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INTISARI

Industrialisasi di daerah Surakarta dan sekitamya telah berlangsung lama. Pada
awalnya industri yang berkembang di daerah ini adalah industri batik dan konveksi.
Namun sejak pemerintah mencanangkan kebijakan ekspor non migas maka industri-
industri lain pun mulai berkembang Pada masa mendatang pembangunan industri
menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan pelaksanaan ekonomi global dan
otonomi daerah dimana industri-industri yang ada dituntut harus memiliki kemampuan
daya saing tinggi dan dikembangkan berdasarkan potensi wilayah. Penelitian ini
berjudul “Kajian Keunggulan Komparatif Industri di Kawasan Subosuka Propinsi Jawa
Tengah” yang mengambil daerah penelitian di Kawasan Subosuka yang mencakup Kota
Surakarta, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar di
Propinsi Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
keunggulan masing-masing wilayah di Kawasan Subosuka untuk pengembangan
kegiatan industri dan mengidentifikasi industri-industri yang unggul di setiap wilayah
yang selanjutnya diarahkan sebagai industri prioritas utama yang harus dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis data sekunder. Sumber data
sekunder berasal dari instansi-instansi terkait yaitu Dinas Perindustrian-Perdagangan-
Koperasi dan Penanaman Modal, Badan Perencana Pembangunan Daerah (Bappeda)
dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data diolah dengan menggunakan analisis basis
ekonomi (analisis Location Quotient/ LQ), analisis dampak pengganda (analisis
multiple effect/ ME) dan analisis indeks persaingan. Analisis LQ dan ME menggunakan
variabel jumlah tenaga kerja, unit usaha dan nilai output/ produksi. Untuk merumuskan
industri-industri yang akan diprioritaskan, analisis-analisis ini juga diperkuat dengan
mempertimbangkan faktor daya serap tenaga kerja dan tingkat upah tenaga kerja.
Tingkat keunggulan masing-masing wilayah untuk pengembangan kegiatan industri
diperoleh dari hasil penskalaan (scalling) terhadap variabel-variabel faktor lokasi.

Penskalaan terhadap seluruh variabel faktor lokasi memperoleh hasil bahwa
daerah yang memiliki tingkat keunggulan yang tinggi untuk pengembangan kegiatan
industri adalah Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Karanganyar. Namun jika variabel
potensi sektor pertanian diabaikan maka daerah yang mempunyai tingkat keunggulan
faktor lokasi tinggi adalah Kota Surakarta. Keunggulan ini disebabkan karena
ketersediaan sarana prasarana pendukung kegiatan industri yang cukup memadai di kota
ini. Dengan demikian, hipotesa yang berbunyi “Kota Surakarta memiliki tingkat
keunggulan faktor lokasi paling tinggi untuk pengembangan sektor industri
dibandingkan dengan wilayah lain di Kawasan Subosuka” terbukti. Kemudian dari
analisis LQ, ME dan indeks persaingan dengan mempertimbangkan faktor daya serap
dan tingkat upah tenaga kerja diperoleh hasil bahwa industri-industri yang unggul
adalah, di Kota Surakarta : industri makanan, tekstil, kertas dan industri bahan-bahan
kimia; di Kabupaten Boyolali : industri makanan, barang-barang galian bukan logam,
barang-barang dari logam dan industri pengolahan lainnya; di Kabupaten Sukoharjo :
industri tekstil, kayu dan industri bahan-bahan kimia. Kemudian di Kabupaten
Karanganyar : industri makanan, tekstil, kayu dan bahan-bahan kimia.

Berdasarkan analisis-analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
keunggulan faktor lokasi untuk pengembangan sektor industri di setiap wilayah di
Kawasan Subosuka tidak sama. Dan secara umum, industri yang unggul di Kawasan
Subosuka adalah industri makanan, tekstil, kayu dan bahan-bahan kimia.
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ABSTRACT

Industrialization has been carried out for a long time in Surakarta and its
surroundings. Formerly, developing industries in these regions were painting and
garment, but after the government proclaimed non-oil and natural gas export policy,
other industries began to grow. In the future, industry development may face many
challenges respond to global economy and regional autonomy. Therefore, industries
should be highly competitive and based on region resources. This research entitled
“Study of Industries Comparative Advantages in Subosuka, Central Java”. It took place
in Subosuka which includes Surakarta municipality, Boyolali regency, Sukoharjo
regency and Karanganyar regency. The purpose of this research is to identify the
potentials of each region to support industrial development. In addition, it also to
identify superior industry in each region which is then directed as priority to be
developed.

The method used in this research is secondary data analysis, taken from related
instances namely Regional Development Planning Board, Central Board of Statistics and
Local Office of Industry, Commerce and Cooperatives. Then, data is processed using
economic basis analysis (Location Quotient Analysis/ LQ Analysis), Multiple Effect
Analysis/ ME Analysis) and Competition Index Analysis. Variables used in LQ and ME
analysis are number of labor, work unit, and output/ production value. To determine
priority industries, labor absorptive capacity and wage level are also considered, while
potential level of each region to support industrial development can be obtained from
scalling of location factor variables.

By this scalling, it is known that Boyolali regency and Karanganyar regency
have high potential level to support industrial development. But, if the agricultural
resources variable is ignored, then it will be Surakarta. It was caused by infrastructure
and means which support activity of industry supply was sufficient. So, the hypothesis
“Surakarta municipality has a highest potential level to support industrial development
than the other region in Subosuka area” proved true. Results from LQ, ME and
Competitive Index analysis, thus labor absorptive capacity and wage level consideration,
show that superior industries in Surakarta municipality are food, textile, paper and
chemical industries; in Boyolali regency are food, metal, non-metal mine material and
other industries; in Sukoharjo regency are textile, timber and chemical industries;
Karanganyar regency are food, textile, timber and chemical industries.

Then, the conclusions be based on the analysis are potential level of each region
in Subosuka area to support industrial development is not equal. And generally, superior
industries in Subosuka area are textile, food, timber and chemical industries.
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